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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan 
Transaksional Wali Kelas di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak dalam meningkatkan 
prestasi akademik dan non akademik. Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru dan Siswa. Adapun hasil 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Gaya kepemimpinan transaksional 
wali kelas MAN 1 dan MAN 2 Pontianak melakukan pembinaan wali kelas secara 
rutin yang diadakan dua minggu sekali. Gaya kepemimpinan transaksional wali 
kelas dalam menggerakkan siswa di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak juga memilki 
cara yang sama yaitu menggunakan metode pendekatan dan kerjasama. Gambaran 
gaya kepemimpinan transaksional wali kelas di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak 
memiliki cara yang sama yaitu penerapan reward dan. Wali kelas MAN 1 dan 
MAN 2 Pontianak memiliki gaya yang sama dalam membina siswa yaitu 
menggunakan gaya kepemimpinan transakional dengan cara membimbing, 
memotivasi, dan mengarahkan secara langsung. Alasan wali kelas MAN 1 dan 
MAN 2 Pontianak menampilkan gaya kepemimpinan transaksional karena para 
wali kelas merasa gaya kepemimpinan transaksional merupakan cara yang tepat 
dalam mempengaruhi siswa. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transaksional, Wali Kelas 
Abstract: This research of this study are to find style of transactional leadership 
made by classroom teacher in MAN 1 and MAN 2 Pontianak to increasing the 
students academic and non academic. The method of this research was qualitave 
with case study approachment. The subject in this research was head master, 
classroom teacher, teacher and students. The result in this research can conclude 
are: style of transactional leadership made by classroom teachers in MAN 1 and 
MAN 2 Pontianak gave guidance to classroom teachers that held one in two 
weeks. Style of transactional leadership that made by classroom teachers in MAN 
1 and MAN 2 Pontianak has the same way to influence students. That they used 
approachment and cooperation method. Style of transactional leadership that 
made by classroom teachers in MAN 1 and MAN 2 Pontianak has the same style 
that is by giving reward and punishment. The classroom teachers in MAN 1 and 
MAN 2 Pontianak has the same way in guiding students applying transactional 
leadership by directing, motivating, and guiding students directly. The reasons of 
classroom teachers in MAN 1 and MAN 2 Pontianak in applying the transactional 
leadership because it was a great way to influence and affect student. 





emimpin merupakan inti dari manajemen dalam sebuah organisasi. Ini berarti 
manajemen akan tercapai tujuannya jika adanya pemimpin. Kepemimpinan 
hanya dapat dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah 
seorang yang aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, serta 
menggerakkan untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan kunci dalam 
menentukan efektifitas suatu organisasi. Hal tersebut dilihat dari kemampuannya 
dalam menggerakkan semua sumber daya manusia, sumber daya alam, sarana, 
dana, dan waktu secara efektif-efesien serta terpadu dalam proses manajemen. 
Kepemimpinan dapat menciptakan budaya organisasi yang kondusif sesuai 
dengan strategi yang akan mendorong terjadinya peningkatan motivasi kerja atau 
kinerja organisasi. 
Menurut Peter G. Northouse (2013:5) kepemimpinan adalah proses dimana 
individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. 
Namun yang perlu dipahami adalah walaupun semua pemimpin memiliki tujuan 
dasar yang sama, mereka tetaplah individu yang berbeda. Bukan sesuatu yang 
aneh jika cara mereka memimpin juga berbeda. Inilah yang di kenal dengan gaya 
kepemimpinan. Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat dipahami jika ada seribu 
pemimpin sejak peradaban manusia dimulai maka akan ada seribu gaya 
kepemimpinan yang juga ikut terbentuk. Menurut Mudasir (2002: 139) bahwa 
gaya dalam kepemimpinan akan menentukan  efektivitas dan efessiensi 
kepemimpinan seseorang. Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan merupakan 
kedua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Gagasan awal mengenai kepemimpinan transaksional ini dikembangkan 
oleh James MacFregor Burns mendefinisikan kepemimpinan transaksional 
sebagai bentuk hubungan yang mempertukarkan jabatan atau tugas. Bass (1990) 
dalam Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2013: 233) mengemukakan 
kepemimpinan transaksional yang didefinisikan sebagai kepemimpinan yang 
melibatkan suatu proses pertukaran yang menyebabkan bawahan mendapat 
imbalan serta membantu bawahannya mengidentifikasikan apa yang harus 
dilakukan untuk memenuhi hasil yang diharapkan. 
Kepemimpinan transaksional lebih difokuskan pada peranannya sebagai 
manajer karena ia sangat terlibat dalam aspek-aspek prosedural manajerial yang 
metodelogis dan fisik. Dikarenakan sistem kerja yang jelas merujuk kepada tugas 
yang diemban dan imbalan yang diterima sesuai dengan derajat pengorbanan 
dalam pekerjaan, maka kepemimpinan transaksional yang sesuai diterapkan 
ditengah-tengah staf yang belum matang, dan menekankan pada pelaksanaan 
tugas untuk menekankan pada insentif bukan pada aktualisasi diri. 
Wali kelas memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan peserta didik 
mengikuti proses belajar mengajar, yaitu antara lain dalam mendorong peningkatan hasil 
belajar dan mengontrol perilaku siswa. Syaifurahman dan Tri Ujiati (2013: 201), 
menyatakan bahwa wali kelas itu merupakan motivator terhadap kemajuan prestasi 
akademik siswa dan sebgai pengawas perilaku siswa yang ada di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Landasan hukum dalam implementasi manajemen kelas oleh wali kelas menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 tentang 
Guru adalah sebagai berikut : “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 






peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah”. Wali kelas adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan 
untuk mengatur, mengelola, membina, dan membimbing siswa yang berada pada kelas 
yang telah di tentukan oleh Kepala Sekolah, sehingga wali kelas harus mengenal dengan 
baik setiap detail berbagai karakter peserta didik yang menjadi binaannya. Komunikasi 
dan kedekatan emosional harus dibangun di kalangan siswa agar penanaman sikap-sikap 
dan nilai-nilai yang baik dapat terjadi secara optimal. Keberhasilan penanaman sikap-
sikap dan nilai-nilai yang baik tersebut tidak lepas dari keteladanan yang tercermin pada 
perilaku wali kelas itu sendiri. Penanaman karakter positif yang dibarengi dengan 
keteladanan akan lebih banyak keberhasilannya. 
Seorang wali kelas yang menggunakan gaya kepemimpinan transaksional 
membantu karyawannya dalam meningkatkan motivasi untuk mencapai hasil yang 
diinginkan dengan dua cara: Pertama, seorang pemimpin mengenali apa yang 
harus dilakukan bawahan untuk mencapai hasil yang sudah direncanakan. Kedua, 
pemimpin mengklarifikasi bagaimana pemenuhan kebutuhan dari bawahan akan 
tertukar dengan penetapan peran untuk mencapai hasil yang sudah disepakati. 
Kepemimpinan wali kelas merupakan dinamika kelas dipengaruhi secara 
langsung oleh kepemimpinan wali kelas. Oleh karena itu, kepemimpinan diartikan 
sebagai proses mengarahkan, membimbing, mempengaruhi, atau mengawasi 
pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah laku orang lain. Wali kelas selaku 
orang yang mempunnyai wewenang dan kekuasaan, sudah selayaknya memiliki 
gaya kepemimpinan yang efektif agar dapat mengarahkan serta mengembangkan 
stakeholders komponen-komponen yang ada dilingkungan kelas secara 
profesional. Kemampuan wali kelas dalam menjalin kerjasama dengan siswa-
siawi dapat mengefektifkan kepemimpinan wali kelas. Keberhasilan 
kepemimpinan wali kelas akan tercermin pada peningkatan mutu pembelajaran / 
prestasi belajar siswa. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Sanusi dan Sobry Sutikno (2012: 
122) yaitu keberhasilan suatu lembaga/ organisasi sangat tergantung pada 
kepemimpinan dari pemimpin lembaga/ organisasi tersebut. Karena sebagai 
pemimpin dilembaganya, maka dia harus mampu membawa lembaganya ke arah 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dia harus mampu melihat masa depan 
dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. 
Agar tujuan pendidikan atau peningkatan sumber daya manusia dapat 
tercapai dengan baik, maka wali kelas harus dapat menciptakan suasana belajar 
yang baik, tidak bersikap otoriter. Selain itu juga dapat menunjukkan sikap yang 
bersahabat, menciptakan suasana yang menyenangkan, memiliki semangat tinggi, 
dan mempunnyai wawasan yang luas. Untuk itu wali kelas perlu mengadopsi gaya 
kepemimpinan transaksional. 
Dengan gaya kepemimpinan transaksional, dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswanya, untuk itu dapat ditempuh melalui dua cara. Pertama, seorang 
wali kelas mengenali apa yang harus dilakukan siswanya untuk mencapai hasil 
yang sudah direncanakan. Kedua, wali kelas mengklarifikasi bagaimana 
pemenuhan kebutuhan dari siswa akan tertukar dengan penetapan peran untuk 
mencapai hasil yang sudah disepakati. 
Berdasarkan fakta yang ada dilapangan bahwa MAN 1 dan MAN 2 





ini memiliki akreditas yang sama yaitu “A”, dan memiliki segudang prestasi baik 
dalam bidang akademik maupun non akademik. Keberhasilan tersebut tidak 
terlepas oleh peran wali kelas dalam mendidik, memotivasi, mengarahkan dan 





Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif menurut (Moleong, 1996: 9) yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Sedangan pendekan kualitatif menurut (Sugiyono, 2012: 8) metode 
pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitiannya lebih 
menekankan pada makna dari pada generalisasi. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus (cause study). Menurut Susilo Rahardjo & Gudnanto (2011: 250) dijelaskan 
dalam (www.binham.wordpress.com) studi kasus adalah  suatu metode untuk 
memahami individu yang dilakukan secara integratif dan komprehensif agar 
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah 
yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh 
perkembangan diri yang baik. 
Pendapat serupa di sampaikan oleh Bimo Walgito (2010: 92) dalam 
(www.binham.wordpress.com) studi kasus merupakan suatu metode untuk 
menyelidiki atau mempelajari suatu kejadian mengenai perseorangan (riwayat 
hidup).  Pada metode studi kasus ini diperlukan banyak informasi guna 
mendapatkan bahan-bahan yang agak luas. Metode ini merupakan integrasi dari 
data yang diperoleh dengan metode lain. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diketahui bahwa, studi kasus (cause 
study) yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka 
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subjek yang sempit, akan tetapi 
ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam dan objeknya 
adalah MAN 1 dan MAN 2 Pontianak. Adapun tujuan studi kasus ialah untuk 
memberi gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat, karakter yang 
khas dari kasus ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di 
atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami bagaimana gaya 
kepemimpinan transaksional wali kelas untuk meningkatkan prestasi akademik 
dan non akademik siswa, cara dan strategi yang diterapkan di madrasah tersbut, 





Berdasarkan fokus penelitian, sumber data yang peneliti gunakan adalah 
dengan cara penyelesaian sederhana, dalam arti mencari subjek yang sesuai 
dengan data yang akan diteliti. 
Adapun sumber data ini dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data 
sekunder. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu, wali kelas, kepala 
madrasah, guru serta siswa di Madrasah Aliyah (MAN) 1 dan MAN 2 Pontianak, 
karena peran wali kelas disini merupakan sumber data yang relevan yang dapat 
peneliti ambil sebagai bahan informasi dalam penelitian yang peneliti angkat, 
selain itu peran wali kelas juga yang akan memotivasi dan menilai keberhasilan 
siswa di lingkup kelasnya. 
Selain wali kelas, peneliti juga mencari sumber data lain, yaitu Kepala 
Sekolah, Guru dan siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 dan MAN 2 
Pontianak. Ini dikarenakan selurhnya terkait dalam melihat dan menilai langsung 
fakta real yang ada dihadapan mereka upaya kepemimpinan transaksional yang 
dilakukan wali kelas, serta guru yang ada di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak yang 
peneliti tetapkan jumlah informannya berdasarkan snow ball. Kemudian sumber 
data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder yang 
diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang berkaitan 
berupa data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan, 
seperti dokumen MAN1 dan MAN 2 Pontianak. 
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama nya adalah mendapatkan data, pada prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa prosedur yang akan peneliti 
lakukan untuk mendapatkan data yang akurat,  menurut Sugiyono (2011:308) 
dalam prosedur pengumpulan data memiliki teknik-teknik yaitu, observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan/ triangulasi 
1. Observasi partisipatif 
Menurut Uray Husna Asmara (2012: 49) penelitian kualitatif 
mementingkan pengamatan. Melalui pengamatan dapat diperoleh keyakinan 
tentang keabsahan data. Peneliti dimungkinkan melihat dan mengamati sendiri. 
Peneliti dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan proposional maupun yang menceng atau bias, kepecayaan pada 
data dapat dicek kembali. 
2. Interview / wawancara mendalam 
Wawancara mendalam digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin menegtahui responden yang lebih 
mendalam. Menurut Samiaji Sarosa (2012: 45) wawancara adalah salah satu 
alat yang paling banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang 
beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks. Meskipun 
demikian, wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati karena perlu 
ditriangulasi dengan data lain. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui catatan tertulis 





hukum dan hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 136) menjelaskan bahwa teknik dokumentasi yakni 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya. 
Teknik dokumentasi yang akan peneliti lakukan dalam penelitian untuk 
mengumpulakan berbagai data dan informasi berupa catatan-catatan, foto dan 
pengarsipan mengenai kepemimpinan transaksional yang dilakukan oleh wali 
kelas di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak, serta catatan atau dokumen wali kelas 
tentang daftar siswa. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data yang 
diungkapkan oleh Milles dan Huberman dalam Sugiono (2012: 335) analisis data 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verivikasi atau 
penarikan kesimpulan. Adapun perinciannya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahapan awal, peneliti akan mengumpulkan berbagai macam data 
yang berkaitan dengan fokus penelitian setelah teknik pengumpulan data 
dilakukan. Data yang peneliti dapat akan peneliti paparkan apa adanya, artinya 
data yang peneliti dapat masih murni. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data memiliki arti pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar serta merangkum 
data yang berkaitan dengan fokus penelitian, reduksi data dilakukan agar dapat 
membantu peneliti agar data yang diperoleh dilapangan. Bentuk reduksi data 
ini seperti memisahkan data yang tidak diperlukan kemudian mengambil data 
yang diperlukan untuk dianalisis. Data tersebut akan diberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan, memperkuat serta membantu peneliti 
dalam memberikan kode pada aspek tertentu. 
3. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka selanjutnya dilakukan display data dengan 
maksud untuk memisahkan data mana yang sesuai dan tidak seesuai dengan 
fokus penelitian. Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 
naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
4. Verivikasi / penarikan kesimpulan 
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan. Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas 
analisis data yang ada. 
Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, 
berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 
rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah dianalisis, 
dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta 
yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian 





Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang 
ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang 
didukung dengan studi dokumentasi. 
Data yang dikumpulkan peneliti tidak selamanya memiliki kebenaran sesuai 
dengan fokus penelitian, bahkan boleh jadi terdapat kekurangan atau kelebihan 
ungkapan. Oleh karena itu diperlukan adanya pengecekan terhadap data yang 
dikumpulkan, sehingga penelitian tersebut memiliki kredibilitas yang tinggi dalam 
pengecekkan data. Dengan demikian teknik yang dilakukan dalam menguji 
keabsahan data. 
Menurut Sugiyono (2012: 364) bahwa ada empat cara yang bisa dilakukan 
untuk pengecekkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Kredibilitas, artinya apakah hasil dari proses penelitian dapat diterima atau 
dipercaya. 
2. Transferability, artinya apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi 
yang lain. 
3. Dependability, artinya apakah hasil penelitian mengacu pada tingkat 
konsistensi penelitian dalam mengumpulkan data, membentuk, dan 
menggunakan konsep-konsep pada saat menarik kesimpulan. 
4. Konfirmabilitas, artinya apakah hasil penelitian dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu cara saja untuk 
memperoleh keabsahan data yaitu dengan cara kredibilitas, menurut peneliti 
kredibilitas data sangat penting karena data yang telah kita dapatkan harus dapat 
diterima dan dipercaya. Dalam menentukan kredibilitas data, ada tiga langkah 
yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Presistent observation (Ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi 
secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih 
mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi 
penelitian 
2. Triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekkan atau 
perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber data dengan cara membandingkan data dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
3. Peerdericting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang dimaksud 
dengan pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 
bentuk diskusi analitik dengan rekan sejawat. 
Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti telah 
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut di atas, untuk 
membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai instrumen 





mengadakan wawancara dari beberapa rang yang berbeda, menyediakan data 
deskriptif dan diskusi dengan teman sejawat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 
Dalam kelompok masyarakat selalu muncul seorang pemimpin yang dapat 
mempengaruhi dan mengarahkan prilaku anggota masyarakat kearah tujuan 
tertentu. Dengan demikian, pemimpin dianggap mewakili aspirasi masyarakat, 
pemimpin dapat memperjuangkan kepentinan anggota, dan pemimpin dapat 
mewujudkan harapan sebagian besar orang. Dalam usaha untuk memenuhi 
harapan, pemimpin menggunakan kemampuan dan kecerdasannya dengan 
memanfaatkan lingkungan dan potensi yang ada pada organisasi. Dengan kata lain 
pemimpin berusaha melibatkan anggota organisasi untuk mencapai tujuan. 
Kemampuan untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi anggota 
organisasi sebagi upaya untuk mencapai tujuan organisasi sebagai wujud 
kepemimpinannya. Kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain ke arah tujuan 
tertentu sebagai indikator keberhasilan seorang pemimpin 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di MAN 1 dan 
MAN 2 Pontinak diperoleh informasi bahwa, kedua madrasah tersebut 
menggunakan cara yang sama dalam mempengaruhi siswa. Yaitu wali kelas selalu 
memberikan bimbingan kepada siswa pada hari senin setiap dua minggu sekali 
(terjadwal). Di luar jadwal pembinaan yang dilaksanakan pada hari senin, wali 
kelas juga sering melakukan pembinaan kepada siswa yaitu pada jam istrirahat 
serta pada saat jam pelajaran wali kelas ketika mengajar di kelas, jadi pembinaan 
yang dilakukan di luar jadwal pembinaan wali kelas di lakukan sesuai dengan 
kondisi atau permasalah yang dihadapi siswa. Artinya wali kelas menggunakan 
gaya kepemimpinan transaksional dalam mempengaruhi siswa disesuaikan 
dengan kondisi (situsasi). Wali kelas sebagai pemimpin di kelas harus 
menggunakan konsep kepemimpinan situasional, karena setiap pemimpin 
menjalankan tugas kepada bawahan tidak terlepas dengan gaya kepemimpinan 
situasional. 
Selain pembinaan rutin dan pembinaan yang dilakukan sesuai kondisi siswa 
(situasional), adapun cara lain yang dilakukan wali kelas dalam mempengaruhi 
siswa yaitu dengan memberikan motivasi, arahan, serta bimbingan secara 
langsung. Karena dalam gaya kepemimpinan transaksional wali kelas tidak hanya 
memberikan informasi atau motivasi untuk dilakukan siswa, akan tetapi lebih 
kepada bimbingan secara langsung untuk saling berinteraksi agar tujuan bersama 
lebih mudah untuk di capai, serta wali kelas akan lebih mudah mengetahui 
kebutuhan siswa. 
Kemudian, gaya kepemimpinan transaksional dalam mempengaruhi siswa 
dalam bidang akademik dan non akademik yaitu dilakukan wali kelas dengan cara 
mengontrol dan kerjasama antara wali kelas dan guru mata pelajaran, karena 
setiap wali kelas harus mengontrol atau memonitor perkembangan siswa. Salah 





dari wali kelas, maka tidak akan bisa untuk mengetahui perkembangan dan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran. 
Controlling (pengawasan) merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah 
pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi manajemen pendidikan tidak 
akan efektif tanpa disertai dengan fungsi pengawasan. Menurut Louis E. Boone 
dan David L. Kurtz dalam Jamal Ma’mur Asmani (2012:55) memberikan 
rumusan tentang pengawasan sebagai berikut, “The process by wich manager 
determine wether actual operation consistent with plans.” 
Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha 
untuk mengendalikan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 
rencana dan memastikan tercapainya tujuan organisasi. Apabila terjadi 
penyimpangan maka akan ketahuan letak penyimpangan itu dan dapat ditentukan 
cara untuk mengatasinya. 
Menurut seorang ahli ilmu jiwa dalam (Ngalim Purwanto, 2009: 65-66) 
berpendapat bahwa peranan seorang pemimpin yang baik dapat disimpulkan 
menjadi 13 macam sebagai berikut; 
1. Sebagai pelaksana (execitive). Seorang pemimpin tidak boleh hanya 
memaksakan kehendak sendiri terhadap kelompoknya. Ia harus berusaha 
menjalankan / memenuhi kehendak dan kebutuhan kelompoknya, juga 
program atau rencana yang telah ditetapkan bersama. 
2. Sebagai perencana (planner). Seorang pemimpin yang baik harus pandai 
membuat dan menyusun perencanaan sehingga segala sesuatu yang 
diperbuatkannya bukan secara ngawur saja, tetapi segala tindak 
diperhitungkan dan bertujuan. 
3. Sebagai seorang ahli (expert). Ia haruslah mempunnyai keahlian yang 
berhubungan dengan tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
4. Mewakili kelompok dalam tindakannya keluar (external group 
representative). Ia harus menyadari baik buruk tindakannya di luar kelompok 
mencerminkan baik buruk kelompok yang dipimpinnya. 
5. Mengawasi hubungan antaranggota kelompok (controller of internal 
relationship). Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan, dan berusaha 
membangun hubungan yang harmonis dan menimbulkan semangat kerja 
kelompok. 
6. Bertindak sebagi pemberi ganjaran / pujian dan hukuman (purveyor of 
rewards and punishment). Ia harus dapat membesarkan hati anggota-anggota 
yang giat bekerja dan banyak sumbangannya terhadap kelompoknya, dan 
berani pula menghukum anggota yang berbuat merugikan kelompoknya. 
7. Bertindak sebagi wasit dan penengah ( arbiator and mediator). Dalam 
menyelesaikan perselisihan ataupun menerima pengaduan di antara anggota-
anggotanya, ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih ataupun 
mementingkan salah satu golongan. 
8. Merupakan bagian dari kelompok (exemplar). Pemimpin bukanlah seorang 
yang berdiri di luar atau di atas kelompoknya. Ia merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kelompoknya. Dengan demikian, segala tindakan dan 





9. Merupakan lambang kelompok (symbol of the group). Sebagi lambang 
kelompok, ia hendaknya menyadari bahwa baik buruknya kelompok yang 
tercemin pada dirinya. 
10. Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya (surrogate for 
individual responsibility). Ia harus bertanggung jawab terhadap perbuatan-
perbuatan anggota-anggotanya yang dilakukan atas nama kelompok 
11. Sebagai pencipta / memiliki cita-cita (ideologis). Seorang pemimpin 
hendaknya mempunnyai suatu konsepsi yang baik dan realitas sehingga, 
dalam menjalankan kepemimpinannya mempunnyai garis yang tegas menuju 
arah yang telah dicita-citakan. 
12. Bertindak sebagi seorang ayah (father figure). Tindakan pemimpin terhadap 
anak buah / kelompoknya hendaklah mencerminkan tindakan seorang ayah 
terhadap anak-anak / anggota keluarganya. 
13. Sebagai “kambing hitam” (scape goat). Seorang pemimpin haruslah 
menyadari dirinya merupakan tempat melemparkan kesalahan / keburukan 
yang terjadi di dalam kelompoknya. Oleh karena itu dia harus pula mau dan 
berani turut bertanggung jawab tentang kesalahan orang lain / anggota 
kelompoknya. 
Menurut Hikmat (2011:254) bahwa seorang pemimpin harus memiliki 
keahlian manajerial dan memahami hal-hal yang sifatnya teknis agar 
memudahkan ia mengarahkan dan membina anak buahnya. Ia harus memiliki 
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, memiliki kepiawian berinteraksi, 
membangun relasi dan bersosialisasi, sehingga kepemimpinannya berjalan efektif. 
Ia juga harus memiliki human relation skill, keahlian berhubungan dengan orang 
lain. 
Dengan demikian wali kelas sebagai orang pemimpin di kelas, ialah seorang 
pemimpin yang harus memperhatikan hal tersebut. Akan tetapi di MAN 1 dan 
MAN 2 sudah menjalankan perannya sebagi sorang pemimpin. Yang demikian itu 
dapat dibuktikan bahwa MAN 1 dan MAN 2 Pontianak para wali kelas telah telah 
berhasil mempengaruhi dan mengarahkan siswa untuk mendapatkan prestasi baik 
akademik maupun non akademik, walaupun peran wali kelas juga tidak bisa 
dipisahkan dengan peran seluruh personil yang ada di madrasah.  
Dalam menggerakkan bawahan, tentunya seorang pemimpin harus 
melakukan gaya tertentu salah satunya yaitu menggunkan pendekatan. Dalam 
menghadapi perubahan lingkungan, organisasi membutuhkan pemimpin yang 
tanggap. Kritis dan berani mengambil keputusan strategis untuk mencapai 
organisasi kompetitif. Seorang pemimpin mempunnyai strategi untuk 
mengarahkan dan memotivasi bawahan agar secara sadar terlibat dalam kerjasama 
untuk mencapai tujuan. 
Menurut Husaini (2011: 305) bahwa pendekatan menjelaskan prilaku 
kepemimpinan yang membuat seseorang menjadi pemimpin yang efektif. 
Pemimpin yang efektif ialah pemimpin yang menggunakan gaya (style) yang 
dapat mewujudkan sasarannya misalnya dengan mendelegasikan tugas, 
mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi bawahannya, melaksanakan 





Gaya kepemimpinan yang diterapkan bergantung pada tingkat kematangan 
atau kecerdasan (mature) dewasaan bawahan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Bawahan sebagai unsur penting yang terlibat dalam pencapaian tujuan 
mempunnyai perbedaan dalam kemampuan, kebutuhan dan kepribadian, sehingga 
pendekatan yang dilakukan pemimpin disesuaikan dengan tingkat kematangan 
bawahan. 
Menurut Wahyudi (2012:123) bahwa secara umum terdapat tiga pendekatan 
atau gaya kepemimpinan yaitu: (1) pendekatan kepemimpinan menurut sifat 
(Traits model). Mengkaji tentang perangai dan kemampuan yang menandai 
karakteristik pemimpin yang berhasil dan tidak berhasil. (2) pendekatan 
kepemimpinan berdasarkan teori prilaku (Behavioral model). Memusatka 
perhatian pada tindakan yang dilakukan pemimpin dalam melaksanakan pekerjaan 
manajerial. (3) kepemimpinan menurut kontingensi (contigency model). Mengkaji 
kesesuaian antara perilaku pemimpin dengan karakteristik situasional terutama 
tingkat kematangan bawahan. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara tentang gaya kepemimpinan transaksional di 
MAN 1 dan MAN 2 dalam menggerakkan siswa menggunakan metode yang sama 
yaitu mengutamakan pendekatan. Metode pendekatan merupakan cara yang 
mudah dilakukan oleh setiap pemimpin dan dapat lebih mudah menghasilkan 
tujuan yang ingin dicapai. MAN 1 dan MAN 2 menggunakan cara yang sama 
dalam menggerakkan dengan metode pendekan karena para wali kelas MAN 1 
dan MAN 2 beranggapan bahwa metode tersebut yang sangat ampuh untuk 
diterapkan. Karena wali kelas adalah orang tua siswa yang ada di madrasah segala 
urusan yang berkautan dengan siswa lebih mudah diamati karena proses interaksi 
yang dilakukan tanpa batas, dengan adanya pendekatan, maka siswa tidak akan 
segan-segan dan menutup dirinya jika ada suatu masalah untuk diungkapkan dan 
dipecahkan secara bersama-sama. 
Selain itu, dalam menggerakkan siswa di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak 
dalam prestasi akademik maupun non akademik, maka cara yang dilakuka oleh 
kedua madrasah ini dengan melakukan kerjasama kepada seluruh tenaga pendidik 
di madrasah yaitu guru mata pelajaran. Kerjasama merupakan suatu hal yang tidak 
dapat dipisahkan, karena suatu keberhasilan yang dilakukan merupakan hasil 
kerjasama. wali kelas tidak akan bisa mengantarkan anak didiknya menuju 
prestasi tanpa kerjasama yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dan sebaliknya. 
Keberhasilan / prestasi yang dimiliki oleh siswa tidak bisa lepas dari peran 
serta kerjasama oleh guru mata pelajaran karena kerjasam yang dilakukan 
merupakan suatu sistem yang ada di madrasah, artinya saling keterkaitan. Dengan 
adanya kerjasama pula akan lebih mudah meningkatkan suatu keberhasilan berupa 
prestasi akademik maupun non akademik siswa. 
Seorang pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan transaksional 
membantu karyawannya dalam meningkatkan motivasi untuk mencapai hasil yang 
diinginkan dengan dua cara: Pertama, seorang pemimpin mengenali apa yang 





pemimpin mengklarifikasi bagaimana pemenuhan kebutuhan dari bawahan akan 
tertukar dengan penetapan peran untuk mencapai hasil yang sudah disepakati. 
Kepemimpinan transaksional digambarkan sebagai kepemimpinan yang 
memberikan penjelasan tentang apa yang menjadi tanggung jawab atau tugas 
bawahan serta imbalan yang dapat mereka harapkan jika standar yang ditentukan 
tercapai. Gaya kepemimpinan ini, terbuka dalam hal membagikan informasi dan 
tanggung jawab kepada bawahan. Meskipun keterbukaan ini merupakan 
komponen yang penting dalam menjalankan suatu organisasi, namun 
kepemimpinan ini tidak cukup untuk menerangkan usaha tambahan dan kinerja 
bawahan, apa yang sebetulnya dapat digali seorang pemimpin dari karyawannya. 
Menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna (2005:75) bahwa kepemimpinan 
transaksional difokuskan pada peranannya sebagai manajer, karena ia sangat 
terlibat dalam aspek-aspek  prosedural manajerial yang metodelogis dan fisik. 
Dikarenakan sistem kerja yang jelas merujuk kepada tugas yang diemban dan 
ibalan yang diterima sesuai dengan derajat pengorbanan dalam pekerjaan, maka 
kepemimpinan transaksional sesuai diterapkan ditengah-tengah staf yang belum 
matang. Dalam penelitian ini objek yang diterapkan adalah siswa yang belum 
memiliki wawasan dan perlu pembinaan secara langsung, dimana wali kelas 
dengan gaya kepemimpinannya membimbing siswa dalam proses pendidikan 
menerapkan reward dan punishment untuk memacu perkembagan peserta didik 
yang dibina. 
Adapun gambaran gaya kepemimpinan wali kelas yang ada di MAN 1 dan 
MAN 2 Pontinak menggunakan gaya kepemimpinan transaksional, dimana ciri 
dari gaya kepemimpinan transaksional ialah adanyan pemberian reward dan 
punishment, kedua madrasah menggunakan gaya kepemimpinan yang sama, akan 
tetapi hanya saja bentuk dari reward dan punishmentnya yang agak berbeda. 
Reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) yang diterapkan di MAN 1 
Pontianak yaitu menggunakan sistem point. Setiap siswa pada tahun ajaran baru 
diberikan oleh pihak sekolah masing-masing 100 point, jika siswa memilki 
prestasi, selain hadiah / penghargaan yang diterima, maka siswa tersebut akan 
diberikan tambahan point. Sedangkan punishment yang diterapkan MAN 1 
Pontianak yaitu akan dikenakan min point (pengurangan point). Jadi MAN 1 
Pontianak punishment yang diberikan bukan berupa hukuman dalam bentuk fisik, 
akan tetapi hanya pengurangan point pada siswa tersebut serta pemanggilan wali 
siswa ke sekolah untuk mengetahui kesalahan yang telah dilakukan, pengaruh 
pengurangan point tersebut berkaitan dengan kenaikan kelas. Karena di MAN 1 
Pontianak memiliki aturan dan disepakati oleh seluruh siswa yang ada di MAN 1 
Pontianak yaitu dalam bentuk point. 
Sedangkan reward dan punishment yang ada di MAN 2 Pontianak. Reward 
yang diberikan bagi siswa yang memiliki prestasi berupa piagam pengahragaan 
dan berupa hadiah serta dibebaskan biaya bimbel bagi siswa kelas XII. Sedangkan 
siswa yang memiliki prestasi ketika mengikuti ajang perlombaan, selain reward 
yang diterima atas keberhasilan ketika mengikuti perlombaan, maka reward yang 
diterima oleh siwa dari pihak sekolah berupa penghargaan serta pengumuman 
untuk memotivasi siswa lain. Sedangkan bentuk punishment yang ada di MAN 2 





kesalahan tersebut dilakukan, makan akan dilakukan pemanggilan orang tua 
siswa. 
Peran wali kelas selaku pemimpin / orang tua di madrasah, dengan metode 
atau gaya yang dimilki oleh wali kelas akan menentukan keberhasilan siswa. 
Karena tanpa adanya kontrol dari wali kelas dalam penerapan kepemimpinannya, 
serta cara yang dilakukan wali kelas dalam mempengaruhi siswa. Gaya 
kepemimpinan yang ada di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak, yaitu dengan cara 
memberikan pembinaan secara langsung dan selalu memberikan motivasi, 
bimbingan serta arahan. Setiap wali kelas selalu memberikan pembinaan kepada 
siswa setiap hari senin dua minggu satu kali diselingi upacara. Selain pembinaan 
yang terjadwal, wali kelas juga sering melakukan pembinaan di luar jam 
pembinaan wali kelas. 
Kemudian, dalam memotivasi siswa wali kelas memberikan imbalan 
(reward) dan hukuman (punishment) walaupun reward yang diberikan berupa 
piagam penghargaan dan pemberian hadiah. Akan tetapi perbedaan dalam 
pemberian reward dan punishment dari kedua madrasah MAN 1 dan MAN 2 
Pontianak sama, yaitu dengan cara pemberian point pada siswa yang memiliki 
prestasi serta min point (pengurangan point) kepada siswa. Dengan demikian 
MAN 1 Pontianak tidak menekankan pada hukuman terhadap fisik, akan tetapi 
kesepakatan antara siswa dengan pihak sekolah dengan penentuan point. 
Sedangkan pemberian reward dan punishment yang ada di MAN 2 
Pontianak dengan cara memberikan penghargaan berupa piagam dan juga berupa 
hadiah, akan tetapi perbedaannya jika siswa melakukan pelanggaran, maka 
punishment yang diberikan berupa pemanggilan orang tua siswa dan hukuman 
berupa pembelajaran seperti hafalan Qur’an. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan informasi tentang 
alasan para wali kelas MAN 1 dan MAN 2 Pontianak menampilkan gaya 
kepemimpinan transaksional, yaitu kedua belah pihak (wali kelas dan siswa) tidak 
akan merasa dirugikan. Karena kedua belah pihak sudah bersepakan dan 
konsekuensi yang diterima oleh masing-masing, jika siswa memilki prsetasi maka 
akan diberikan reward dan sebaliknya jika siswa melanggar maka akan diberikan 
punishment. 
Inti dari kepemimpinan transaksional adalah menekankan transaksi di antara 
pemimpin dan baahan. Dalam hal ini kepemimpinan transaksional memungkinkan 
pemimpin memotivasi dan mempengaruhi bawahan dengan cara mempertukarkan 
reward dengan kinerja tertentu. Artinya, dalam sebuah transaksi bawahan 
dijanjikan untuk diberi reward bila bawahan mampu menyelesaikan tugasnya 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 
Kesimpulan 
 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat ditarik simpula 
bahwa Gaya Kepemimpinan Transaksional Wali Kelas di MAN 1 dan MAN 2 





1. Gaya kepemimpinan yang digunakan wali kelas dalam mempengaruhi siswa 
memiliki gaya yang sama, yaitu dengan melakukan pembinaan wali kelas 
secara rutin yang diadakan dua minggu sekali serta pembinaan yang dilakukan 
sesuai kebutuhan siswa (situasional). Pembinaan tersebut dilakukan guna 
mengontrol keberhasilan siswa dalam bidang akademik maupun non akademik. 
2. Gaya kepemimpinan wali kelas dalam menggerakkan siswa juga memilki cara 
yang sama yaitu menggunakan pendekatan dan kerjasama. Pendekatan adalah 
cara yang dilakukan oleh wali kelas untuk mempengaruhi bawahan (siswa). 
Sedangkan kerjasama adalah cara yang dilakukan untuk menciptakan hasil / 
tujuan yang ingin dicapai. 
3. Gambaran gaya kepemimpinan transaksional wali kelas memiliki cara yang 
sama yaitu penerapan reward dan punishment akan tetapi hanya saja bentuk 
dari reward dan punishmentnya yang agak berbeda. Di MAN 1 Pontianak 
reward dan punishment yang diterapkan kepada siswa yaitu berupa point. 
Penambahan point, dan pemberian piagam penghargaan serta hadiah 
merupakan bentuk reward), sedangkan punishment yang diberikan berupa 
pengurangan point dan pemanggilan wali siswa. Adapun penerapan reward di 
MAN 2 Pontianak berupa piagam penghargaan dan hadiah (pembebasan biaya 
administrasi sekolah). Sedangkan punishment yang diterapkan yaitu 
pemanggilan wali siswa serta hafalan Qur’an. 
4. Wali kelas yang ada di dua Madrasah Aliyah Negeri memiliki gaya yang sama 
dalam membina siswa yaitu menggunakan gaya kepemimpinan transakional 
dengan cara mengarahkan, memotivasi, dan membina secara langsung. Serta 
menerapkan reward dan punishment dalam mempengaruhi siswa. 
5. Para wali kelas menampilkan gaya kepemimpinan transaksional, karena para 
wali kelas merasa gaya kepemimpinan transaksional merupakan cara yang 
tepat dalam mempengaruhi siswa, dan kedua belah pihak tidak akan merasa 
dirugikan, karena kedua belah pihak telah bersepakat dan menerima 
konsekuensi atas apa yang telah dilakukan. Dan gaya kepemimpinan 





Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, ada beberapa hal yang 
disarankan sebagai berikut: 1). Untuk Kepala Madrasah. Dalam meningkatkan 
mutu pendidikan yang ada di MAN 1 dan MAN 2 Pontianak hendaknya kepala 
Madrasah dapat terus menciptakan ide baru dalam meningkatkan mutu pendidikan 
serta kepemimpinannya dalam guna mencapai prestasi yang lebih maksimal. 2). 
Untuk Wali Kelas. Dalam upaya meningkatkan prestasi siswa, wali kelas 
hendaknya dapat terus meningkatkan kepemimpinannya guna pencapaian prestasi 
yang lebih maksimal. 3). Untuk Guru. Hendaknya guru terus meningkatkan diri 
dan mengembangkan kompetensi profesionalnya dan berusaha untuk selalu 
meningkatkan prestasi kerja. 4). Untuk Siswa. Hendaknya selalu meningkatkan 
minat belajar yang tinggi agar memiliki prestasi yang maksimal demi keberhasilan 
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